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SUMMARY

DONI HARIS SITINJAK. Palm Seed Demand Analysis Based on Land 

Development Trends and Linkages to Request Seeds Oil Palm in South Sumatra 

(Supervised by MIRZA ANTONI and MARYANAH HAMZAH).

The purpose of this study are (1) to analyze the growth trend of oil palm 

plantation area in South Sumatra, (2) to determine the level of oil palm seedlings 

needs based on development trends oil palm plantation area in South Sumatra, (3) to 

analyze factors - factors that affect demand for oil palm seedlings in South Sumatra.

The research method used is literature study method. Data obtained in the form 

of secondary data. Secondary data collected includes data trace the development of 

the area in time for PBN, PBS, and PR Other data are the data of oil palm seedlings. 

Secondary data obtained from various literature and agencies associated with this 

research.

The result show generally, the trend of oil palm plantation area in South 

Sumatra continued to increase from year 1989 to 2009 in a quadralic. The data also 

predicted the increase in land area until 2020. However, in the year 2019 

development trend will stop because the land area land area of 1.204.126,9659 

hectares will reach the value where the potential is still available land area of 

425.000 hectares has been utilized all.

Analysis of the needs of oil palm seedlings in South Sumatra suggests that the level 

of need for oil palm seedlings was calculated based on the addition of oil palm



plantation area or trend of development ef oil palm plantation area and stopped in 

2019 because there were no additional land after 2019. However, until 2019 there is

still a need for oil palm seedlings amounted to 51.425 million rods to the potential

land area of 425.000 ha.

The results also shovved that the factor price request seed, palm oil production,

income subsector plantation, and Fresh Fruit Bunch (FFB) prices significantly 

affected the demand for oil palm seedlings in South Sumatra.



RINGKASAN

DONI HARIS SITINJAK. Analisis Kebutuhan Bibit Kelapa Sawit Berdasarkan 

Trend Perkembangan Luas Lahan dan Kaitan dengan Permintaan Bibit Kelapa Sawit 

di Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan MARYANAH

HAMZAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis trend pertumbuhan luas 

lahan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan, (2) menentukan tingkat 

kebutuhan bibit kelapa sawit berdasarkan trend perkembangan luas lahan perkebunan 

kelapa sawit di Sumatera Selatan, (3) untuk menganalisis faktor - faktor yang 

mempengaruhi permintaan bibit kelapa sawit di Sumatera Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi literatur. Data yang 

diperoleh berupa data sekunder. Data sekunder yang dikumpulkan meliputi data 

perkembangan luas areal secara runut waktu untuk PBN, PBS, dan PR. Data lainnya 

adalah data pembibitan kelapa sawit.Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur 

dan instansi yang terkait dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum trend perkembangan luas 

lahan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan terus meningkat dari tahun 1989 

- 2009 secara kuadratik. Data tersebut juga meramalkan peningkatan luas lahan 

hingga tahun 2020. Namun, pada tahun 2019 trend perkembangan luas lahan akan 

berhenti karena luas lahan akan mencapai nilai 1.204.126,9659 ha dimana potensi 

lahan yang masih tersedia seluas 425.000 ha telah dimanfaatkan semua..



Analisis kebutuhan bibit kelapa sawit di Sumalera Selatan menunjukkan 

bahwa besarnya tingkat kebutuhan bibit kelapa sawit dihitung berdasarkan 

penambahan luas lahan perkebunan kelapa sawit atau trend perkembangan luas lahan 

perkebunan kelapa sawit dan berhenti pada tahun 2019 karena tidak ada lagi 

penambahan luas lahan setelah tahun 2019. Hasilnya menujukkan, hingga tahun 

2019 masih terdapat kebutuhan bibit kelapa sawit sebesar 51.425.000 batang untuk

potensi lahan seluas 425.000 ha.

Hasil penelitian menunjukkan juga bahwa faktor permintaan harga benih,

hasil produksi kelapa sawit, pendapatan subsektor perkebunan, dan harga TBS

berpengaruh nyata terhadap permintaan bibit kelapa sawit di Sumatera Selatan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumberdaya 

alam. Oleh karena itu, sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian di 

bidang pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memegang 

peranan penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi masyarakat, disatu pihak 

pertanian sebagai sumber devisa dan sumbangan penghasilan bagi petani, dilain 

pihak sektor pertanian merupakan lapangan pekeijaan bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia. Pertanian berdasarkan pengertiannya dibedakan menjadi dua macam 

yaitu pertama, pertanian dalam arti sempit yang disebut bercocok tanam dan 

pengertian yang kedua, pertanian dalam arti luas yang meliputi bercocok tanam, 

perikanan, peternakan, kehutanan, dan perkebunan (Tohir,1993).

Salah satu bidang pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan di 

Indonesia adalah sub sektor perkebunan kelapa sawit. Dalam perekonomian 

Indonesia, komoditas kelapa sawit (terutama minyak sawit) mempunyai peran yang 

cukup strategis. Pertama, minyak sawit merupakan bahan utama minyak goreng, 

sehingga pasokan yang terus menerus ikut menjaga kestabilan harga minyak goreng. 

Kedua, sebagai salah satu komoditas pertanian andalan ekspor non migas, komoditas 

ini memiliki prospek yang baik sebagai sumber perolehan devisa maupun pajak. 

Ketiga, dalam proses produksi maupun pengolahan juga mampu menciptakan 

kesempatan keija dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Soetrisno 

danWinahyu, 1991).

1
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Pengembangan kelapa sawit di Ifidonesia sebagai suatu komoditas 

perkebunan selalu dilakukan oleh perkebunan besar yang 

pemerintah dalam bentuk Perkebunan Besar Negara (PBN) maupun oleh perusahaan 

swasta dalam bentuk Perkebunan Besar Swasta (PBS). Perkebunan Besar Nasional 

tahun 2008 telah mencapai 52,78 persen dari luas perkebunan kelapa sawit Indonesia 

sedangkan luas perkebunan negara dan rakyat berturut-turut yaitu 12,33 persen dan 

34,89 persen (Pahan,2008)

Perkebunan kelapa sawit Indonesia pada tahun 2008 tercatat seluas 6,6 juta 

hektar yang terdiri dari perkebunan rakyat (PR) sebesar 2,6 juta hektar, Perkebunan 

Besar Negara (PBN) sebesar 688 ribu hektar dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) 

sebesar 3,4 juta hektar (Sukamto,2008). Luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan dan lebih jelasnya dapat

dimiliki baik oleh

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia Menurut Pengusahaannya, 
2004 - 2009

Luas Areal (ha)

Tahun PR PBN PBS Total

2004 2.220.338 605.865 2.458.520 5.284.723
2005 2.356.895 529.854 2.567.068 5.453.817
2006 2.549.572. 687.428 3.357.914 6.594.914
2007 2.565.135 687.847 3.358.632 6.611.614
2008 2.565.172 687.847 3.358.792 6.611.811

3.064,840 7.125.3312009 3.300.481 760.010
Keterangan : PR = Perkebunan Rakyat

PBN = Perkebunan Besar Negara 
PBS = Perkebunan Besar Swasta 

Sumber: Departemen Pertanian, 2010
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Indonesia merupakan negara penghasil dan pengekspor sawit pertama di 

dunia kemudian diikuti negara Malaysia, berdasarkan luasan lahan Indonesia 

memiliki areal sawit terluas kedua di dunia setelah Brazil. Peluang ekspor minyak 

sawit Indonesia ke depan masih tetap cerah bahkan Indonesia dapat tetap menjadi 

negara pemasok minyak sawit utama mengingat pemasok utama lainnya (Malaysia) 

sudah tidak mampu lagi meningkatkan produktivitasnya karena keterbatasan lahan 

untuk dijadikan areal perkebunan (Pahan, 2008).

Daerah penghasil kelapa sawit di Indonesia antara lain berada di Provinsi 

Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Utara, Maluku Utara, dan Papua. Daerah penghasil terbesar 

kelapa sawit di pulau Sumtera adalah Sumatera Utara, Riau dan Sumatera Selatan. 

Perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan pada tahun 

2006 luasnya mencapai 618.000 hektar dan tumbuh pesat menjadi 682.730 hektar 

pada tahun 2009, jika kerapatan per hektar 128 sampai dengan 143 pohon, maka 

dibutuhkan bibit kelapa sawit paling tidak antara 8-9 juta batang bibit per tahun 

(Penebar Swadaya, 2009).

Usaha pembibitan kelapa sawit di Sumatera Selatan sendiri mempunyai

prospek yang cerah, hal tersebut terjadi karena tingginya permintaan akan bibit-bibit 

kelapa sawit guna perluasan perkebunan kelapa sawit. Pada tahun 2008 kebutuhan 

benih Sumatera Selatan mencapai sekitar 20 juta kecambah, namun kebutuhan petani 

kelapa sawit yang dapat tercukupi hanya 12 juta kecambah, dengan adanya usaha 

pembibitan kelapa sawit, maka bibit kelapa sawit akan terus tersedia. Dengan

^S|
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tersedianya bibit kelapa sawit diharapkan kelangsungan usaha perkebunan kelapa 

sawit dapat bertahan lama dan terus menjadi sumber devisa negara dan sumber 

pendapatan daerah (Dinas Perkebunan Sumsel, 2009).

Usaha pembibitan kelapa sawit sangat menjanjikan dalam hal keuntungan 

yang akan diperoleh. Hal tersebut dapat terjadi karena banyaknya permintaan akan 

bibit kelapa sawit guna perluasan areal perkebunan kelapa sawit. Keuntungan 

tersebut didapatkan karena harga jual bibit kelapa sawit sangat tinggi, apalagi bibit 

yang digunakan berasal dari benih yang mempunyai sertifikat dari pemerintah, tentu 

saja faktor tersebut mempengaruhi besarnya keuntungan yang akan diperoleh.

Melihat pentingnya tanaman kelapa sawit pada saat ini dan masa yang akan 

datang, seiring dengan meningkatnya kebutuhan dunia akan minyak sawit, maka 

diperlukan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit secara 

tepat agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Salah satu diantaranya adalah 

dengan mengetahui kebutuhan bibit, dan asal bibit serta bagaimana upaya 

penyediaan bibit secara lokal yang berkualitas, murah dan terjangkau (Balai 

Informasi Pertanian, 1990).

Selain pemilihan kecambah kelapa sawit yang unggul, pembibitan merupakan 

langkah kunci keberhasilan dalam budidaya kelapa sawit. Pembibitan kelapa sawit

yang baik akan dan sesuai dengan standar akan memudahkan pencapaian yang 

optimum dalam budidaya kelapa sawit. Namun kebutuhan bibit yang besar di 

Sumatera Selatan sebagian besar masih didatangkan dari luar provinsi Sumatera 

Selatan, terutama didatangkan dari Medan. Padahal berdasarkan data, di Sumatera 

Selatan perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh rakyat mencapai 31.889 ha
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dengan produksi sebanyak 65.026 ton, perkebunan besar swasta mengelola areal 

sawit seluas 348.276 ha dengan produksi sebanyak 893.429 ton, perkebunan besar 

nasional mengelola areal sawit seluas 49.503 ha dengan produksi sebanyak 359.102 

ton dan sisanya swasta asing sebesar 435 ha, jumlah kebutuhan bibit yang besar 

tersebut membuat harga bibit sawit yang berkualitas cukup tinggi dan sulit didapat 

(Dinas Perkebunan, 2008).

Selain itu, banyaknya beredar bibit palsu yang merugikan petani, untuk itu 

pengembangan bibit sawit secara lokal sangat diperlukan dan mempunyai prospek 

usaha yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan daerah. Berdasarkan uraian diatas 

maka menarik untuk diteliti faktor-faktor apa s<ya yang mempengaruhi permintaan 

akan bibit kelapa sawit, mengingat kebutuhan akan bibit kelapa sawit belum bisa

dipenuhi oleh petani sendiri dan menganalisis pertumbuhan areal perkebunan kelapa

sawit setiap tahunnya di Sumatera Selatan serta menghitung tingkat kebutuhan akan 

bibit kelapa sawit di Sumatera Selatan yang berkaitan dengan ketersedian akan bibit 

kelapa sawit.

B. Rumusan Masalah

Usaha pembibitan kelapa sawit merupakan salah satu usaha yang penting untuk 

mendukung pengembangan perkebunan kelapa sawit disamping memberikan 

pendapatan bagi petani kelapa sawit itu sendiri. Banyaknya permintaan akan bibit 

kelapa sawit untuk perkembangan perkebunan kelapa sawit merupakan faktor 

pendorong untuk melakukan usaha pembibitan kelapa sawit.

Banyaknya akan permintaan akan bibit kelapa sawit memberikan prospek yang 

cerah untuk melakukan usaha pembibitan kelapa sawit. Umumnya petani yang
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melakukan usaha pembibitan kelapa sawit dalam skala kecil, sedangkan yang skala 

besar dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan banyaknya permintaan akan bibit 

kelapa sawit guna perluasan areal perkebunan kelapa sawit, maka usaha pembibitan 

kelapa sawit memiliki prospek yang sangat cerah.

Tingginya akan permintaan sejalan dengan perkembangan luas areal 

perkebunan kelapa sawit yang pesat setiap tahunnya sangat membutuhkan pasokan 

bibit bermutu yang seimbang. Tidak imbangnya persedian bibit yang bermutu 

dengan permintaan yang terus meningkat telah menyebabkan kelangkaan serta 

sulitnya mendapatkan bibit yang bermutu, hal ini telah menyebabkan sulit dan 

mahalnya harga bibit yang bermutu dan banyaknya peredaran bibit palsu yang 

berkualitas rendah yang sangat merugikan petani pada masa yang akan datang. 

Tingginya kebutuhan bibit sawit yang bermutu setiap tahunnya merupakan peluang 

usaha yang mempunyai prospek yang sangat baik di Sumatera Selatan. Dari uraian 

di atas beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebegai 

berikut:

1. Berapa besar pertumbuhan areal perkebunan kelapa sawit setiap tahunnya di

Sumatera Selatan?

2. Berapa besar kebutuhan bibit kelapa sawit di Sumatera Selatan berdasarkan trend 

perkembangan luas lahan?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan bibit kelapa sawit di 

Sumatera Selatan?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis trend pertumbuhan luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Sumatera Selatan.

2. Menentukan tingkat kebutuhan bibit kelapa sawit berdasarkan trend 

perkembangan luas lahan di Sumatera Selatan.

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan akan bibit 

kelapa sawit di Sumatera Selatan.

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapar memberikan 

manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi penting bagi pengambil kebijakan untuk menentukan 

langkah-langkah penting dalam memajukan usaha perkebunan kelapa sawit di

Sumatera Selatan seperti masalah kebijakan harga, pengadaan dan pemasaran

bibit kelapa sawit, serta perlindungan petani terhadap peredaran bibit palsu

yang dapat merugikan petani.

2. Bagi petani atau pengusaha yang ingin membuka usaha pembibitan kelapa 

sawit, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan 

usahanya

’N
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